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Abstrak

Kegiatan penyuluhan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan petani hutan tentang aspek
pemeliharaan pohon aren. Metode yang digunakan adalah ceramah dan diskusi, serta dilakukan evaluasi
awal dan evaluasi akhir terhadap pengetahuan peserta tentang pemeliharaan pohon aren yang meliputi
pengendalian gulma, pemupukan, pembersihan batang, dan pengendalian hama penyakit. Hasil
pengabdian adalah pengetahuan petani mengenai cara pengendalian gulma meningkat sebesar 16,4 (dari
rata-rata nilai 60,0 menjadi 76,4), pengetahuan petani mengenai cara pemupukan pohon aren meningkat
sebesar 17,8 (dari rata-rata nilai 59,3 menjadi 77,1), pengetahuan petani mengenai cara pembersihan
batang aren meningkat sebesar 13,6 (dari rata-rata nilai 60,7 menjadi 74,3), pengetahuan petani
mengenai cara pengendalian hama dan penyakit meningkat sebesar 13,6 (dari rata-rata nilai 60,0 menjadi
73,6). Peningkatan pengetahuan tersebut dialami oleh setiap petani peserta pengabdian dengan rata-rata
peningkatan nilai sebesar 15,4 dari rata-rata nilai evaluasi awal sebesar 60,0 menjadi 75,4. Disimpulkan
bahwa penyuluhan yang telah dilakukan berhasil meningkatkan pengetahuan petani hutan mengenai cara
pemeliharaan pohon aren. Meningkatnya pengetahuan petani hutan tersebut diharapkan mereka mau
dan mampu melakukan pemeliharaan pohon aren yang tumbuh alamiah di areal garapannya secara benar
dan kontinu agar pohon-pohon aren bisa hidup sehat dan produktif.

Kata kunci: pemeliharaan pohon aren, petani hutan

PENDAHULUAN

Pohon aren termasuk golongan tumbuhan hutan (Mirza et al., 2022) dan merupakan salah satu
tumbuhan anggota famili Arecaceae atau Palmae (Muda & Awal, 2021; Weblina & Rini, 2020) yang
telah dimanfaatkan oleh masyarakat luas untuk memenuhi kebutuhan hidupmya (Kurniawan et al.,
2018). Hampir semua organ pohon aren dapat dimanfaatkan secara ekonomis oleh masyarakat dan
terbukti dapat meningkatkan perekonomian masyarakat (Oerta et al., 2021; Ruslan et al, 2018;
Withaningsih et al, 2021). Berdasarkan anekaragam produk dari berbagai organ pohon aren,
ternyata nira aren merupakan produk utama yang memiliki prospek tinggi dalam perekonomian
masyarakat petani hutan (Dewi et al, 2022). Nira aren bisa langsung dikonsumsi untuk minuman
segar, bisa diolah menjadi gula cetak, gula kristal, gula semut, sirup aren (Lempang, 2012), nata
pinnata (Lempang, 2017; Ruslan et al., 2018), untuk tuak dan cuka (Adalina & Sawitri, 2021), dapat
dibuat bioethanol untuk sumber energi terbarukan (Sembiring et al., 2019).

Selain memiliki manfaat ekonomis, pohon aren juga memiliki manfaat ekologis khususnya untuk
konservasi tanah dan konservasi air (Wibowo & Lusiana, 2022). Mengingat manfaatnya yang banyak
sekali, maka pohon aren tergolong tumbuhan multiguna (Harahap & Syawaluddin, 2021). Meskipun
pohon aren telah dirasakan manfaatnya oleh masyarakat, namun perhatian masyarakat untuk
membudidayakan pohon aren masih rendah. Terbukti bahwa masyarakat banyak yang
memanfaatkan pohon aren yang tumbuh secara liar (Harahap et al., 2019). Hal tersebut juga dialami
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oleh anggota Kelompok Tani Hutan (KTH) Harapan Baru I di Provinsi Lampung yang memanfaatkan
nira dari pohon aren yang tumbuh secara liar di areal garapannya dalam Taman Hutan Raya (Tahura)
Wan Abdul Rachman (Dewi et al, 2022). Pada umumnya pohon aren liar yang telah dimanfaatkan
oleh petani hutan itu belum dikelola secara maksimal dari segi budidaya pohon (Weblina & Rini,
2020) misalnya kurannya perhatian untuk melakukan pemeliharaan pohon secara baik dan intensif
(Yanuar et al.,, 2021).

Kelestarian dari produk-produk yang dihasilkan oleh pohon maupun besarnya produksi dapat
ditingkatkan jika ada upaya sentuhan aspek budidaya yang salah satu di antaranya adalah kegiatan
pemeliharaan pohon. Kemudian, pemeliharaan pohon hendaknya dilakukan secara kontinu agar
pohon terpenuhi kebutuhan hidupnya, bertumbuh dan berproduksi dengan baik, serta daur hidup
dan masa produksinya panjang (Indriyanto, 2010). Pemeliharaan pohon pada umumnya mencakup
kegiatan penyulaman dan penyiangan gulma, pengendalian hama, penyakit, kebakaran (Mindawati
& Heryati, 2006), serta pemupukan (Direktorat Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam dan
Ekosistem, 2015).

Penyulaman dilakukan jika jumlah bibit pohon yang mati sebanyak lebih 20% dari jumlah bibit
pohon yang ditanam agar jumlah pohon yang hidup terupayakan sesuai jumlah target penanaman
(Direktorat Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem, 2015). Penyiangan gulma
(tumbuhan pengganggu) harus dilakukan karena akan terjadi kompetisi antara gulma dengan pohon
aren terhadap nutrisi, air, cahaya, ruang tumbuh (Sari et al., 2020), dan CO; (Rianti et al., 2015) yang
dapat memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan pohon aren, serta pengaruh negatif senyawa
allelopati dari gulma (Kusumaningsih, 2021). Nusmese et al. (2015) mengemukakan bahwa
penyiangan gulma dilakukan 2-3 kali dalam setahun atau 4-6 bulan sekali dengan cara
membersihkan secara mekanik terhadap gulma yang ada di sekitar pohon.

Pemupukan yaitu tindakan memberikan bahan organik maupun anorganik yang alami atau
buatan yang mengandung satu atau lebih nutrisi ke dalam tanah sesuai kebutuhan pohon (Anwar et
al, 2022). Pemupukan dilakukan jika tanah miskin hara dan laju pertumbuhan pohon melambat.
Menurut (Surata, 2009), pemupukan dilakukan apabila nutrisi dalam tanah tidak mencukupi
kebutuhan pohon. Pemupukan dilakukan pada awal pertumbuhan hingga umur dua tahun
(Direktorat Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem, 2015) dengan waktu
pelaksanaan pemupukan pada awal musim hujan (Indriyanto, 2010).

Melakukan pencegahan terhadap hama penyakit pohon itu lebih baik, akan tetapi
pemberantasan hama penyakit pun harus dilakukan apabila telah terjadi serangan hama dan
penyakit pada pohon. Di antara kegiatan pencegahan hama penyakit antara lain: memilih jenis pohon
yang resisten, pengaturan jarak tanam yang memungkinkan kelembapan udara tidak terlalu tinggi,
perbaikan sanitasi lingkungan dengan menghilangkan tumpukan sisa tanaman yang bisa menjadi
sarang hama penyakit (Jumani, 2021) yang juga disebut metode silvikultur (Haneda, 2006).
Sedangkan pemberantasan hama penyakit dapat dilakukan secara kimiawi dengan pestisida, secara
biologis dengan pelepasan musuh alami, maupun secara fisik-mekanis dengan penangkapan
(Haneda, 2006; Indriyanto, 2010). Pada prinsipnya pengendalian hama dan penyakit, baik itu berupa
pencegahan maupun pemberantasan harus dilakukan secara dini agar hama dan penyakit tidak
menyebar dan menimbulkan kerugian yang lebih besar (Direktorat Jenderal Konservasi Sumber
Daya Alam dan Ekosistem, 2015).

Setiap petani hutan pada umumnya melakukan pemeliharaan terhadap pohon-pohon yang
mereka tanam, akan tetapi jenis-jenis pemeliharaan yang dilakukan bervariasi. Ada petani hutan
yang menerapkan secara penuh, tetapi juga ada yang hanya melakukan sebagian jenis pemeliharaan
saja. Umumya petani yang melakukan seluruh jenis pemeliharaan masih sangat sedikit. Selain itu,
pemeliharaan pohon yang dilakukan oleh petani hutan pada umumnya masih dengan intensitas yang
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sangat rendah (Setiawan et al., 2020). Demikian halnya dengan para petani anggota Kelompok Tani
Hutan (KTH) Harapan Baru I yang mengelola lahan garapan dalam kawasan Taman Hutan Raya Wan
Abdul Rachman, Provinsi Lampung telah teridentifikasi belum melakukan pemeliharaan pohon
secara benar dan kontinu di areal garapannya. Oleh karena itu, penyuluhan dilakukan dengan tujuan
untuk meningkatkan pengetahuan petani yang mengelola pohon aren tentang cara pengendalian
gulma, cara pemupukan pohon aren, cara pembersihan batang aren, dan cara pengendalian hama
penyakit.

METODE

Penyampaian materi penyuluhan dilakukan dengan metode ceramah dan diskusi. Ceramah
dilakukan dengan harapan isi materi penyuluhan mudah dan cepat dipahami oleh petani hutan
peserta penyuluhan. Metode ceramah digunakan untuk menyampaikan materi penyuluhan secara
langsung kepada peserta. Jumlah peserta sebanyak 7 orang anggota KTH Harapan Baru [ di Desa Batu
Putuk Kecamatan Teluk Betung Barat, Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung sekaligus sebagai
pemilik industri gula aren yang mengelola pohon aren di areal garapam dalam Tahura Wan Abdul
Rachman. Evaluasi dilakukan melalui dua tahap, yaitu evaluasi awal (pre test) dan evaluasi akhir
(post test) berkaitan dengan pengetahuan mereka tentang lingkup atau cakupan pemeliharaan
pohon.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil evaluasi, baik evaluasi awal maupun evaluasi akhir berkenaan dengan pengetahuan
peserta tentang pemeliharaan pohon disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2 sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil evaluasi setiap komponen pengetahuan yang dinilai terhadap petani peserta
penyuluhan pemeliharaan pohon aren kepada petani anggota kelompok tani Harapan Baru I Desa
Batu Putuk Kecamatan Teluk Betung Barat

No. | Komponen pengetahuan yang dinilai | Evaluasiawal | Evaluasi akhir Peningkatan nilai
1. | Cara pengendalian gulma 60,0 76,4 16,4
2. | Cara pemupukan pohon aren 59,3 77,1 17,8
3. | Cara pembersihan batang aren 60,7 74,3 13,6
4. | Cara pengendalian hama penyakit 60,0 73,6 13,6
Rata-rata nilai 60,0 75,4 15,4

Berdasarkan data hasil evaluasi yang tercantum dalam Tabel 1 tersebut tampak bahwa
pengetahuan petani berkaitan dengan berbagai aspek kegiatan pemeliharaan pohon aren mengalami
peningkatan. Peningkatan pengetahuan petani diindikaikan oleh terjadinya peningkatan nilai atau
skor yang rata-rata sebesar 15,4 dengan variasi peningkatan nilai sebesar 13,6 sampai 17,8.
Demikian juga berdasarkan data hasil evaluasi yang tercantum dalam Tabel 2. terindikasi bahwa
masing-masing petani peserta penyuluhan mengalami perubahan pengetahuannya tentang aspek-
aspek pemeliharaan pohon. Hal ini terlihat dari adanya perubahan nilai skor setiap peserta dengan
rata-rata peningkatan nilai sebesar 15,4 dan peningkatan nilai ini bervariasi antara 8,7 dan 22,5.

Tabel 2. Hasil evaluasi pengetahuan setiap petani peserta penyuluhan pemeliharaan pohon aren
kepada petani anggota kelompok tani hutan Harapan Baru I Desa Batu Putuk Kecamatan Teluk

Betung Barat
No. | Nama petani | Rata-rata evaluasi awal | Rata-rata evaluasi akhir | Peningkatan nilai
1. | Nani Ubay 65,0 87,5 22,5
2. | Minggu 62,5 77,5 15,0
3. | Enoi 53,8 62,5 8,7
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4. | Ariman 50,0 60,0 10,0
5. | Mad Jasin 61,3 75,0 13,7
6. | Suhada’ 62,5 82,5 20,0
7. | Dasuki 65,0 82,5 17,5

Rata-rata nilai 60,0 75,4 15,4

Perubahan pengetahuan peserta penyuluhan diketahui dari pembandingan hasil evaluasi awal
dengan hasil evaluasi hasil. Besarnya perubahan pengetahuan merupakan pengurangan nilai hasil
evaluasi akhir oleh nilai hasil evaluasi awal. Besarnya perubahan pengetahuan peserta penyuluhan
bernilai positif, yaitu sebesar 15,4. Besarnya perubahan pengetahuan tersebut mengindikasikan
terjadinya peningkatan pengetahuan petani tentang berbagai aspek pemeliharaan pohon aren, yaitu
cara pengendalian gulma, cara pemupukan pohon aren, cara pembersihan batang aren, dan cara
pengendalian hama penyakit.

Perubahan pengetahuan yang terjadi pada petani bisa menjadi modal bagi petani untuk
mendorong dirinya dapat mengadopsi informasi dan inovasi yang diberikan kepadanya. Hamrat
(2018) mengemukakan bahwa pengetahuan merupakan sesuatu hal yang diketahui oleh seseorang
dan bisa memengaruhi dalam menerima teknologi. Kemudian, kemampuan dalam memperoleh
pengetahuan akan berpengaruh positif terhadap inovasi (Siagian & Ikatrinasari, 2019). Meskipun
apabila dilihat dari rata-rata peningkatan nilai pengetahuan seluruh peserta memang
peningkatannya masih kecil, namun perubahan pengetahuan yang terjadi pada peserta penyuluhan
dapat berpengaruh jangka panjang dan positif pada dirinya maupun pada petani lain melalui
interaksi dalam bentuk komunikasi antarpetani hutan.

Rata-rata nilai evaluasi akhir yang dilakukan terhadap 7 orang peserta penyuluhan adalah
sebesar 75,4 dengan nilai-nilai peserta yang bervariasi dari nilai terendah sebesar 60,0 hingga nilai
tertinggi sebesar 87,5. Rata-rata nilai hasil evaluasi akhir tersebut sudah cukup baik dengan alasan
bahwa nilai maksimum yang diharapkan dari penjajakan kapasitas pengetahuan peserta adalah 100.
Alasan yang ke dua bahwa tingkat pendidikan para peserta pada umumnya hanya tamat sekolah
dasar dan sebagian ada yang tidak tamat pendidikan sekolah dasar. Dengan pendidikan yang hanya
tamat sekolah dasar dan sebagian tidak tamat sekolah dasar, lalu mereka mampu menyerap materi
yang disampaikan saat ceramah tentu saja bisa terjadi karena mereka mempunyai perhatian dan
kemauan untuk belajar.

Ada beberapa hal yang menyebabkan masih kurangnya pengetahuan petani tentang
pemeliharaan pohon aren. Hal yang pertama adalah pada waktu-waktu sebelumnya, petani tidak
pernah mendapatkan penyuluhan terkait dengan aspek pemeliharaan secara umum pada tanaman
dan secara khusus pemeliharaan pohon aren. Dari hasil wawancara dan penggalian informasi melalui
wawancara dan diskusi telah diketahui bahwa petani belum pernah melakukan semua aspek
pemeliharaan pohon aren karena belum mengetahui cara-cara yang semestinya dilakukan terhadap
pohon aren yang tumbuh di areal garapannya . Dengan demikian, mereka juga tidak mempunyai
pengalaman tentang cara-cara pemeliharaan pohon aren karena tidak pernah melakukan kegiatan
pemeliharaan pohon aren.

Oleh karena itu, penyuluhan yang dilakukan selain menyampaikan informasi tentang cara-cara
melakukan pemeliharaan pohon aren, sekaligus juga memotivasi petani melalui pesan-pesan agar
mereka segera melakukan pemeliharaan pohon aren yang tumbuh secara alamiah di areal
garapannya agar produktivitasnya tinggi dan masa produksinya panjang. Petani yang mau mencoba
melakukan pemeliharaan pohon aren bisa memperoleh pengalaman dari cara-cara yang mereka
terapkan, sehingga mereka juga akan melihat dan/atau merasakan manfaat langsung dari
pemeliharaan pohon aren. Salah satu faktor yang memengaruhi keputusan seseorang untuk
mengadopsi teknologi adalah manfaat langsung dari suatu teknologi bagi mereka (Indraningsih,
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2011). Jika mereka merasakan manfaat langsung dari inovasi teknologi, maka peluang untuk mau
menerapkan inovasi tersebut sangat tinggi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat dikemukakan kesimpulan bahwa pengabdian kepada
masyarakat yang telah dilakukan berhasil meningkatkan pe-ngetahuan petani hutan mengenai
pemeliharaan pohon aren. Hal tersebut diindi-kasikan oleh meningkatnya rata-rata nilai hasil
evaluasi sebesar 15,4 yaitu meningkat dari rata-rata nilai 60,0 menjadi 75,4. Pengetahuan petani
mengenai cara pengendalian gulma mengalami pening-katan dari nilai 60,0 menjadi 76,4.
Pengetahuan petani mengenai cara pemupukan pohon aren meningkat dari nilai 59,3 menjadi 77,1.
Pengetahuan petani mengenai cara pembersihan batang aren meningkat dari nilai 60,7 menjadi 74,3.
Sedangkan pengetahuan petani mengenai cara pengendalian hama penyakit meningkat dari nilai
60,0 menjadi 73,6.
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